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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komitmen kerja dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja pegawai pada SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar dengan jumlah sampel 
sebanyak 34 orang responden. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara membagikan lembar 
pertanyaan (kuesioner). Peralatan analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 
Objek dalam penelitian ini adalah komitmen kerja dan kepuasan kerja serta kinerja pegawai SMPN 2 
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Sedangkan penarikan sampel dilakukan dengan metode 
sensus yang artinya semua populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini. Hasil penelitian secara 
simultan menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel, dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 
hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dapat diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya komitmen 
kerja (X1), dan kepuasan kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai SMPN 2 
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar, sedangkan secara parsial menunjukkan nilai thitung > ttabel 

yang artinya komitmen kerja (X1), dan kepuasan kerja (X2) juga berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Koefisien korelasi (R) 
sebesar 0,836 menggambarkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara kedua variabel bebas 
dengan kinerja pegawai SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,698 menggambarkan besarnya pengaruh kedua variabel bebas terhadap kinerja pegawai 
SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. 
Kata Kunci: Kepuasan Kerja; Kinerja Pegawai; Komitmen Kerja. 

 
PENDAHULUAN 

Salah satu upaya agar organisasi dapat bersaing dan menghadapi segala tuntutan dan 
tantangan perubahan adalah dengan memiliki sumber daya manusia yang kompeten dan 
berkualitas. Pengelolaan sumber daya manusia saat ini merupakan suatu keharusan dan bukan 
lagi merupakan suatu pilihan apabila perusahaan ingin berkembang. Sumber daya manusia 
merupakan hal yang sangat penting dalam suatu organisasi, karena keefektifan dan 
keberhasilan suatu organisasi sangat tergantung pada kualitas dan kinerja sumber daya manusia 
yang ada pada organisasi tersebut. Kinerja sumber daya manusia (karyawan) yang tinggi akan 
mendorong munculnya perilaku melebihi apa yang telah distandarkan perusahaan (Krietner dan 
Kinicki, 2011: 24). 

Masu’d (2007: 59) mengatakan kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan suatu kegiatan atau program serta kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, 
misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi. Maka dari itu 
sangat dituntut pegawai untuk bisa meningkatkan kinerja yang optimal seperti tersebut di atas. 
Kinerja juga dipengaruhi oleh komitmen organisasi yang ditandai dengan kesediaaan pegawai 
untuk terjun dan terlibat dalam organisasi, bekerja dan berupaya untuk kemajuan organisasi, 
memberikan tenaga, pikiran, ide, waktu agar organisasi berkembang dan mencapai kemajuan, 
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menonjolkan kelebihan-kelebihan organisasi dan bangga menjadi anggota organisasi (. 
Menurut Greenberg dan Baron (2008: 110) komitmen adalah kekuatan dari hasrat seseorang 
tetap bekerja pada suatu organisasi karena sepaham dengan nilai dan tujuan pokok organisasi. 
Seseorang merasa tingkat komitmen tinggi untuk tetap berada dalam organisasi karena 
karyawan dapat menyokong atas berdirinya organisasi tersebut mempunyai keinginan untuk 
membantu misi organisasi tersebut. Menurut Allen dan Meyer, dalam Natalia (2010: 35) hal 
yang berarti, dari komitmen berkaitan dengan keterikatan emosional karyawan, identifikasi 
pada karyawan, dan keterlibatan karyawan pada organisasi. Dengan demikian karyawan yang 
memiliki komitmen yang kuat akan terus bekerja dalam organisasi karena mereka memang 
ingin (want to) melakukan hal tersebut untuk berkontribusi pada perusahaan tempat ia bekerja 
(Amri, 2020). 

Dewasa ini sumber daya manusia merupakan faktor yang paling penting dalam sebuah 
organisasi, karena sumber daya manusia merupakan unsur penggerak dan sebagai penentu 
utama pada kemajuan organisasi (Yusuf, 2022; Juned, 2022). Dessler (2007:5) menyatakan 
sumber daya manusia adalah proses memperoleh, melatih, menilai dan memberikan 
kompensasi kepada karyawan, memerhatikan hubungan kerja mereka, kesehatan, keamanan, 
dan masalah keadilan. Sumber daya manusia harus selalu mengembangkan ide-ide atau 
gagasan agar mampu beradaptasi dengan lingkungan organisasi. Hal ini tentuya bersinergi 
dengan produktivitas para pelaku organisasi yang berpengaruh langsung pada komitmen dan 
kepuasan kerja. 

Hal yang paling penting dicapai oleh suatu individu dalam bekerja adalah kepuasan 
kerja, seperti yang dikemukakan oleh Rivai (2008: 475) kepuasan kerja pada dasarnya 
merupakan sesuatu yang bersifat individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang 
berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya (Jalaluddin, 2020; Sarboini. 
2022). Makin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan individu, 
maka makin tinggi kepuasannya terhadap kegiatan tersebut. Dengan demikian, kepuasan 
merupakan evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak 
senang, puas atau tidak puas dalam bekerja (Heri, 2022; Jalaluddin, 2021;. Yusuf, 2023).  

SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar merupakan jenjang pendidikan 
dasar formal setelah menyelesaikan pendidikan sekolah dasar (SD) atau yang sederajat. 
Sekolah Menengah Pertama ini dilaksanakan dalam kurun waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 
sampai kelas 9. Siswa kelas 9 diwajibkan mengikuti Ujian Nasional yang mempengaruhi 
kelulusan atau tidaknya siswa. Lulusan sekolah menengah pertama dapat melanjutkan ke 
tingkat pendidikan lebih tinggi, yaitu pendidikan sekolah menengah atas (SMA) atau sekolah 
menengah kejuruan (SMK) atau yang sederajat. Pelajar sekolah menengah pertama umumnya 
berusia 13-15 tahun. Sekolah Menengah Pertama (SMP) termasuk wajib belajar bagi setiap 
warga negara berusia 7-15 tahun di Indonesia. Wajib belajar 9 tahun meliputi pendidikan dasar, 
yakni sekolah dasar (atau sederajat) 6 tahun dan sekolah menengah pertama (atau sederajat) 3 
tahun. Sekolah Menengah Pertama (SMP) diselenggarakan oleh pemerintah ini, dimana 
pengelolaan sekolah menengah pertama negeri di Aceh Besar yang sebelumnya berada di 
bawah Departemen Pendidikan Nasional, kini menjadi tanggung jawab pemerintah daerah 
kabupaten sejak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001. Sedangkan Departemen 
Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai regulator dalam bidang standar nasional 
pendidikan. Secara struktural, sekolah menengah pertama negeri merupakan unit pelaksana 
teknis dinas pendidikan kabupaten. 
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Berdasarkan hasil observasi pada Pada SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten 
Aceh Besar, secara keseluruhan pegawai baik tetap maupun kontrak saat ini berjumlah 34 
orang, dimana terdapat kondisi yang kurang baik mengenai ada beberapa pegawai yang tingkat 
kehadirannya masih rendah hal ini tampak dari absensi jadwal kehadiran yang tidak terisi 
penuh, fenomena ini menandakan masih rendahnya komitmen karyawan dalam memenuhi 
kewajibannya sebagai aparatur sipil negara, dan berdasarkan hasil wawancara dengan pihak 
pimpinan Pada SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar ada beberapa pegawai 
yang menuntut kenaikan gaji, dan tuntutan tersebut belum bisa dipenuhi oleh pihak Pada 
SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar, kondisi bisa berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja, serta berdampak terhadap kuliatas kerja yang dilakukan oleh para pegawai saat 
ini kondisi dapat mempengaruhi pelayanan kepada masyarakat, oleh karena itu pihak pimpinan 
Pada SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar handaknya perlu memperhatikan 
kepuasan kerja para pegawai dan juga komitmen kerja para pegawai Pada SMPN 2 Kecamatan 
Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar, karena keadaan tersebut dapat mempengaruhi kinerja 
pegawai dalam berkontribusi untuk kemajuan pendidikan pada SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro 
Kabupaten Aceh Besar. 

Dalam hal ini, Pada SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar sebagai 
salah satu lembaga pendidikan dibawah pemerintah Kabupaten Aceh besar yang melaksanakan 
tugas untuk memberikan pendidikan menengah untuk para siswa dan siswi  khususnya 
masyarakat di Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar sehingga dapat melahirkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan bertanggung jawab bagi pembangunan bangsa Indonesia atau 
Kabupaten Aceh besar khususnya, perlu memberikan peningkatan program pelatihan, 
pengembangan dan pemberdayaan bagi pegawai dalam rangka peningkatan sumber daya 
pegawai-pegawainya. Oleh karena itu, sebagai ujung tombak penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan menengah menunju kejenjang pendidikan yang lebih, dimana pada tahap 
pendidikan menengah ini para peserta didik perlu didik secara maksimal dan berintegritas, para 
pegawai sebagai salah satu komponen dari sumber daya perlu diberikan pelatihan dan 
pengembangan serta pemberdayaan. Sehingga nantinya diharapkan kinerja para pegawai ini 
dapat meningkat serta diharapkan dapat memiliki komitmen yang tinggi pada organisasinya 
dan mampu menciptakan kepuasan kerja bagi organisasinya yaitu Pada SMPN 2 Kecamatan 
Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menguji apakah komitmen kerja dan kepuasan kerja secara simultan dan parsial 
berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Pada SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh 
Besar. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini meurpakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan 
pada SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar yang beralamat di Kecamatan 
Kuta Baro Aceh Besar. Populasi dalam penelitian ini adalah semua tenaga pengajar/ Pegawai 
baik yang tetap maupun yang tidak tetap Pada SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten 
Aceh Besar yang berjumlah 34 orang. Penelitian dilakukan terhadap seluruh populasi 
sehingga metode yang digunakan adalah metode sensus (Suliyanto, 2007: 38). Sedangkan 
yang menjadi objek penelitian berhubungan dengan kinerja pegawai yang dikaitkan dengan 
komitmen kerja dan kepuasan kerja yang berlaku pada Kantor tersebut. Data yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah data primer melalui penyebaran kuesioner dan observasi serta data 
sekunder melalui jurnal – jurnal dan dokumen terkait lainnya. Variabel penelitian terdiri dari 
kinerja pegawai sebagai variabel terikat, dengan komitmen kerja dan kepuasan kerja sebagai 
variabel bebas. Metode analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda (multiple regression analysis), uji korelasi dan 
determinasi dengan program Statistical package for Social Science (SPSS Versi 22).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Komitmen Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai SMPN 2 
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar 

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu komitmen kerja (X1) dan kepuasan 
kerja (X2) terhadap kinerja pegawai SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar 
(Y) sebagai variabel independen, maka pengaruh masing-masing variabel secara terinci dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 
Output SPSS yang memperlihatkan nilai koefisien regresi masing-masing variabel 

independen 
Coefficientsa 

Model Unstandardize
d Coefficients 

Standardiz
ed 
Coefficient
s 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Toleran
ce 

VIF 

1 

(Constant) ,676 ,452  1,4
95 ,145   

Komitmen 
Kerja ,403 ,177 ,380 2,2

72 ,030 ,349 2,86
7 

Kepuasan 
Kerja ,442 ,148 ,499 2,9

84 ,006 ,349 2,86
7 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Data primer (diolah) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan menggunakan bantuan program SPSS seperti 
terlihat pada tabel di atas, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 0,676 + 0,403 X1 + 0,442 X2 + e 
Dari persamaan regresi di atas, dapat diketahui hasil penelitian sebagai berikut:  

1. Konstanta sebesar 0,676. Artinya jika komitmen kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) 
dianggap kostans atau sebesar 0,00, maka besarnya kinerja pegawai SMPN 2 Kecamatan 
Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar adalah sebesar 67,6%. 

2. Koefisien regresi komitmen kerja (X1) sebesar 0,403. Artinya setiap 1 satuan perubahan 
dalam variabel komitmen kerja maka secara relatif akan mempengaruhi kinerja pegawai 
SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar sebesar 40,3 %, dengan demikian 
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semakin tinggi pengaruh komitmen kerja akan semakin mempengaruhi kinerja pegawai 
SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. 

3. Koefisien regresi kepuasan kerja (X2) sebesar 0,442. Artinya setiap 1 satuan perubahan 
dalam variabel kepuasan kerja, maka secara relatif akan mempengaruhi kinerja kinerja 
pegawai SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar sebesar 44,2 %, jadi 
kepuasan kerja akan mempengaruhi kinerja pegawai SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro 
Kabupaten Aceh Besar. 

 
Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi (R2)  

Untuk melihat besarnya hubungan dan pengaruh dari masing-masing variabel dapat 
dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 Output SPSS yang Memperlihatkan Nilai Koefisien Korelasi(R) & Nilai Koefisien 
Determinasi (R2) 

Model Summaryb 
Mod
el 

R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,836a ,698 ,679 ,206 
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Komitmen Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja 

                    Sumber: Data Primer (diolah) 
Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan bahwa hubungan positif antara variabel terikat 

dengan variabel bebas yaitu variabel komitmen kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja 
pegawai SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar dengan indeks korelasi 0,836 
atau 83,6%. Hubungan tersebut sangat kuat karena nilai tersebut berada pada interval 
koefisien 0,778-1 berada pada tingkat hubungan sangat kuat atau sangat erat. Kemudian dapat 
dilihat nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,698 dapat diartikan sebesar 69,8% 
dipengaruhi oleh faktor komitmen kerja dan kepuasan kerja sisanya sebesar 30,2% lagi (1-
0,698) dipengaruhi oleh faktor lain selain dua variabel tersebut seperti kompensasi, motivasi 
kerja, rekan kerja, produktivitas kerja dan lain-lain. 
 
Pembuktian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Untuk melihat besarnya pengaruh secara keseluruhan terhadap variabel yang diteliti, maka 
akan diuji berdasarkan uji ANOVA seperti dijelaskan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 Analisis of Variance (ANOVA) 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 3,030 2 1,515 35,846 ,000b 
Residual 1,310 31 ,042   
Total 4,340 33    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Komitmen Kerja 

 Sumber: Data Primer (diolah) 
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Berdasarkan hasil pengujian statistik menunjukkan nilai F-hitung dalam persamaan ini adalah 
sebesar 35,846. Sedangkan nilai F-tabel pada tingkat keyakinan 95% menunjukkan angka 
sebesar 3,295, karena nilai F-hitung > F-tabel (35,846 > 3,295) dapat diartikan secara simultan 
kedua variabel independen (komitmen kerja dan kepuasan kerja) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar, sehingga 
hipotesis yang telah penulis tetapkan sebelumnya Ha1 diterima dan sebaliknya hipotesis Ho1 
ditolak. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,272 untuk variabel budaya 
organisasi (X1). Nilai t-tabel pada tingkat keyakinan 95% menunjukkan angka sebesar 2,032. 
Artinya menerima Ha1 dan menolak Ho1. Dengan demikian dapat diartikan secara parsial, 
variabel komitmen kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai SMPN 2 
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. 

Selanjutnya nilai t-hitung untuk variabel kepuasan kerja (X2) menunjukkan angka sebesar 
2,984, juga lebih besar bila dibandingkan dengan nilai t-tabel pada tingkat keyakinan 95% 
menunjukkan angka sebesar 2,032 artinya menerima Ha2 dan menolak Ho2. Dengan demikian 
dapat diartikan secara parsial kepuasan kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Untuk lebih jelasnya 
mengenai hasil uji F dan Uji t sebagai tolak ukur pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 
4.10 di bawah ini. 

Tabel 4.4  
Ringkasan Pengujian Hipotesis 

 
Bentuk 
Pengujian 

Nilai Statistik Keterangan F-hitung F-tabel 
Pengujian 
secara 
simultan 

35,846 3,295 Kedua variabel 
berpengaruh 
signifikan (hipotesis 
Ha diterima, hipotesis 
Ho ditolak). 

Pengujian 
sacara parsial 

t-hitung t-tabel  

Komitmen 
kerja 

2,272 2,032 Komitmen kerja 
berpengaruh 
signifikan 

Kepuasan 
kerja 

2,984 2,032 Kepuasan kerja 
berpengaruh 
signifikan 

   Sumber: Data Primer (diolah) 
Berdasarkan tabel di atas, jelaslah bahwa baik secara simultan maupun secara parsial 
komitmen kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai SMPN 2 
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Hasil dalam penelitian ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya, dimana peneltian yang dilakukan oleh Untung Sriwidodo dan Bangun 
Sugito (2007) dalam jurnalnya yang berjudul komitmen kerja dan kepuasan kerja terhadap 
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kinerja karyawan PT Asri Jaya Bandung. Meyimpulkan bahwa komitmen kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Demikian halnya penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dkk (2012) dalam jurnalnya yang 
berjudul perilaku komitmen dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil DKI Jakarta, dimana disimpulkan bahwa komitmen 
karyawan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja 
signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan yaitu komitmen kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
secara simultan dan parsial terhadap kinerja pegawai SMPN 2 Kecamatan Kuta Baro 
Kabupaten Aceh Besar. Hubungan positif antara variabel terikat dengan variabel bebas yaitu 
variabel komitmen kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai SMPN 2 Kecamatan 
Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar dengan indeks korelasi 0,836 atau 83,6%. Hubungan 
tersebut sangat kuat karena nilai tersebut berada pada interval koefisien 0,778-1 berada pada 
tingkat hubungan sangat kuat atau sangat erat. Kemudian dapat dilihat nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,698 dapat diartikan sebesar 69,8% dipengaruhi oleh faktor 
komitmen kerja dan kepuasan kerja sisanya sebesar 30,2% lagi (1-0,698) dipengaruhi oleh 
faktor lain selain dua variabel tersebut seperti kompensasi, motivasi kerja, rekan kerja, 
produktivitas kerja dan lain-lain. 
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